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"Buku bunga rampai ini mengulas tentang konflik dan

kekerasan berdimensi etnis-agama dari berbagai pendekatan

dan sudut pandang. Selain itu, buku ini juga menawarkan

solusi hidup berdamplngan secara damai dan toleran dalam

masyarakat plural. Kehadiran buku ini sangat diperlukan bagi

bangsa Indonesia yang tak pernah sepi dari konflik,

intoleransi, dan permusuhan antar/intra-kelompok agama

maupun etnis."

Prof. Sumanto Al Qurtuby, Ph.D.

Direktur Nusantara Institute dan

dosen King Fahd University, Arab Saudi
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yang plural,

sama dl țiłanaptłrł ta

î Ial sudall

bangsa tni karcna mcrcka

înc laksanakan kclycragatnan łnłlah yang

akan kuat dalarn pcmbangunan

llka dłanggap scbagai scbuah ancaman,

sudall lama hancur dan tcrus mcncrus dalam

I Țahkan ulajna Islam yang înayotitas dalam proscs

pnnsip negara juga mcmbcrikan ruang yang

kcpada scmua agama untuk hidup di Indonesła.

ka sudah sangvît yakin bahwa pluralitas di masa yang akan

akan tnenładi fondasi kokoh kesatuan bangsa.

Salah satu keberagarnan yang ada di Indonesia adalah

agama. Pada masa Presiden Suharto,

aoarna dibatasł hanya dalam lima agama saja;

I Slam, Katollk, Knsten, Budha, dan Hindu. Masyarakat

Indonesža vang berada di luar lłma agama tersebut wajib

nicnuhh atau ruengakui salah satu dari agama yang lima. Hal

tcrpaksa łnemlllh agama tertentu yang padahal ia sama sekali

udak mermllkj mat untuk menjadi umat agama tersebut. Para

pengxnut kepercayaan lokal, tidak munglăn bertahan dengan

kepcrcżoaannya karena akan înenghadapi masalah administrasi

kcpendudukan. Pada era reformasi hal ini sudah berubah, di

Inana pengahayat kepercayaan juga diberikan ruang un tuk

mcnun)ukkan identitas kewargaannya dan diakui dalam

vasi lśependudukan. Namun ketika ada seseorang atau

.\lcnguraj . Sganaa dan bătal) Suci
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vang di satu SISI mcmtliki kcbcbasan

(Itslsl nncnclapatkan pctnbatasan-

ponbata.san hal<snnaka ta dl,scbut dcngan Kcwargaan yang

bebcvapa hak asaslnya, l)cnlbatasan ini tcrjadi bisa jadi karcna

rclas\ )ang tldak sctal•a antara (ha dcngan kckuasaan atau

dentan ltngkung-an di sckitarnya.

Kondisi tnasyxrakat indonesia yang beragam Ini harusnya

diiaga agar tidak menjadi sumber konflik. Hal ini dilakukan

mcnxbcrikan ruang yang bebas kepada semua

penganut agama untuk melaksanakan ajaran agamanya dan

ndak menuntut orang lain melaksanakan atau mengikuti

agama vang ia anut. Rejadian di Padang awal tahun 2021 di

mana ada sekolah mewajibakan siswl Knsten mengenakan

jilbab karena mayothtas dl sana adalah muslim adalah

kebijakan yang salah. Tidak ada logika hukum dalam negara

demokrasi yang membenarkan tindakan demiklan. Setiap

warga negara memiliki hak yang sama dalam mengekspresikan

keyakinan agamanya secara bebas. Sebab prlnsip kewargaan

dalam negara demokrasi adalah "liberal" di mana setiap orano

memiliki hak yang sama di bawah satu hukum,

Diskriminasi Berbasis Mayoritas

Kebanyakan diskrminasi keagamaan yang terjadi di

Indonesia selama ini adalah diskrimmasi atas nama mayoritas.

Di daerah dengan mayoritas Muslim maka aturan yang

diterapkan juga berdasarkan standar-standar bagi Muslim-

Den-nkian juga dengan dacrah dengan mayoritas Kristen, yang

e
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tucnerapkan aturan berbasis Kristen. Aturan demikian sehng
diterapkan dengan alasan yang sangat keliru dalam memahami

pepatah lama "dimana bumi dipijak di situ langit dijunjung."

Padahal hal ini berlaku untuk prlnsip-pnnsip budaya dan
sosial agar tidak terjadi konflik. Sementara pnnsip agama

adalah keyakinan asasi yang tidak bisa dlsesuaikan karena adat

mayot-itas.

Oleh karena itu apa yang dilakukan kelompok mayoritas

tersebut bukan berbasis sepenuhnya berbasis pada ajaran

agama melalnkan hanya semangat mengamalkan ajaran agama

yang keliru. Sebab dalam prinsip paling asasi agama tidak ada

pemaksaan yang harus dilakukan oleh sebuah agama kepada

agama yang Iain untuk menjalankan ajaran agama tersebut.

Artinya tidak ada ajaran agama apapun yang mencoba

memaksakan orang Iain melaksanakan ajaran agamanya

sementara dia bukan penganut agama sebut.

Dalam Islam misalnya Rasulullah telah mencontohkan

betapa ia menghormati keberagaman agama dalam satu

wilayah dan memberikan hak kepada mereka untuk

menjalankan ajaran agamanya meskipun dia berada di bawah

kepemlmplnan Rasulullah. Catatan para saljana mengenai

perjanjian Madinah atau kita sebut dengan Piagam Madinah

dengan jelas menunjukkan betapa pemimpin umat Islam inl

memberikan ruang yang sangat bebas kepada pemeluk agama
yang Iain untuk melaksanakan ajaran agamanya. Ini adalah

bentuk ekspresi paling asasi dalam Islam dalam menghargal
ajaran agama yang berbeda. Kita tetap bisa hidup bersama
dalam sebuah negara, provinsi bahkan keluarga dengan

Mengurai Konflik Agama dan Kitab Suci
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betaganĂa cara pandangan agama. Karena kebcragaman

penvahatnan keagamaan Iłu scncllfi adalah ciptaan Tuhan

(sunnatullah) yang ticlak dapat diubah olch manusła.

Saya justt•u menduga semangat beragama yang kellł-u łnł

dikompot•i olch politisi atau bahkan agamawan yang

mengingłnkan kedudukan politik. la menggunakan semangat

emosional tokoh atau umał beragama untuk "berbuat lebih”

bagi agamanya bahkan dengan melanggar nilai-nilał sosial yang

harusnya dijaga. Bagi politisi dengan mencitrakan din sebagai

penganut agama yang ta'at, ia akan memperoleh kesempatan

mendapatkan suara dałam sebuah pemłlihan umum. Oleh

sebab iłu dengan menggunakan isu agama ia kerap kali

emancłng ataupun mendorong umał beragama melakukan

usaha hadirkan praktik agama di ruang publik. Bahkan

terkadang dengan tidak lagi memperdulikan prinsip-prłnsip

dasar dari agama yang dianut oleh umał beragama. Bagi saya

dałam posisi seperti lni umał beragama telah menjadi korban

politisir yang dilakukan oleh politisi sehłngga bukan suatu hal

yang patut dibanggakan sebagai keberhasilan dałam

menerapkan ajaran agama.

Mengembalikan Prinsip Kewarganegaraan

Di sinilah menurut saya penting mengembalikan prinsip

kewarganegaraan ke ruang publik. Setiap masyarakat harus

menghargai dan memiliki pandangan yang sama tentang

prinsip semua orang di bawah payung hukum negara memiliki

hak yang sama dałam menjalankan agamanya. Tidak ada yang

boleh dipaksakan melakukan atau mengamalkan ajaran agama

93
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vang bcrbcda dengan apa yang dia yakini. Pada prinsip

prinsip Ving sangat kl-usial mcmaksakan orang untuk

mengannalkan ajaran agama adalah sesuatu yang 'bertcntangan

dengan hukum dan bahkan mencederai hubungan yang baik

antar umat beragama. Untuk jangka panjang hal ini juga dapat

menjadi awal bagi munculnya permusuhan di kalangan umat.

Ptånsip kewarganegaraan yang setara tersebut

mengharuskan kita semua membefikan ruang kepada umat

beragama untuk mengekspresikan keagamaan nya tanpa hams

merasa tersaingi apapun ataupun takut dari ekspresi tersebut

Semua umat beragama tentu saja memiliki pnnsip yang kuat

atas ajaran agamanya dan tidak akan mengubah pnnslp

tersebut hanya dengan melihat orang lain melaksanakan ajaran

agama. Tuhan tidak akan mencatat dosa atas perilaku

mengizinkan orang lain melaksanakan ajaran agamanya

bahkan bisa jadi itu sebuah kebajikan karena kita telah

mempermudah urusan orang lain berbuat baik.

Saya melihat dari catatan sejarah secara sosial umat

beragama di Indonesia hidup rukun dan membangun relasi

yang baik. Di berbagai daerah dengan mudah kita menemukan

satu kampung dengan beberapa kepercayaan. Hal ini

menunjukkan betapa umat beragama di Indonesia dapat
tinggal di suatu tempat tanpa saling mencela dan memusuhl.
Namun tatkala seorang politisi datang dan dia hendak
mendapatkan suara yang lebih banyak dari satu komunitas,
akan memprovokasi pemahaman paling mendasar dari umat
beragama dan mendorong pemahaman tersebut dl
ekspresikan di ruang publik, Alih-alih membangun kedamaian

Nlcngurai Konflik dan Kitab Suci
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scbuah api dalann sckam yang nantånya mcmbakar pluralitas

yang tet•iadi di dalann masyat•akat Indonesia,
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